LAPORAN HASIL KEGIATAN
PENELITIAN

NiEsger

——

PROYEK PENGEMBANGAN
DAN PEMBANGUNAN
WAHANA PEMANTAUAN EKOSISTEM BUMI

BAGIAN PROYEK
SISTEM PEMANTAUAN BUMI

TAHUN ANGGARAN 1999/2000

PUSLITBANG PENGETAHUAN ATMOSFER
KDEPUTIAN BIDANG PENELITIAN MEDIA DIRGANTARA
LAPAN - BANDUNG

MARET 2000

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR JUDUL KEGIATAN PENELITIAN
PUSLITBANG ATMOSFER
1999/2000

A. PEMANTAUAN KONDISI LINGKUNGAN ATMOSFER :

1. Indikasi Musim Berdasarkan Variasi Tropopause Untuk
Wilayah Indonesia
Oleh : Mulyana Wirasasmita, dkk.

2. Variasi Temporal dan Spasial OLR di Indonesia
Oleh : Juniarti Visa, dkk.

3. Variasi Iklim Bulanan dan Musiman Wilayah Kota
Bandung dan Jakarta
Oleh : Soedono, dkk.

4. Payload Roket Meteorologi
Oleh : Sri Wahyu Partomo, dkk.

B. PENGKAJIAN DAMPAK POLUSI UDARA TERHADAP
LINGKUNGAN :

1. Pengaruh Kekeruhan Atmosfer Terhadap
Kesetimbangan Radiasi Matahari di Bandung
Oleh : Tuti Budiwati, dkk.

2. Hubungan antara Ozon dan Temperatur di Stratosfer
Oleh : Muzirwan, dkk.

3. Keasaman Air Hujan dan Hubungannya dengan
Produksi Padi
Oleh : Toni Samiadji, dkk.

4. Simulasi Variabilitas Iklim berbasis GCM untuk Studi

Kekeringan dan Banjir
Oleh : Bambang Siswanto, dkk.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

A

PEMANTAUAN KONDISI
LINGKUNGAN ATMOSFER

y

PUSLITBANG PENGETAHUAN ATMOSFER
KEDEPUTIAN BIDANG PENELITIAN MEDIA DIRGANTARA
LAPAN - BANDUNG

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAPORAN PROGRAM PENELITIAN
TAHUN 1999/2000

Judul :
[®

INDIKASI MUSIM BERDASARKAN
VARIASI TROPOPAUSE
UNTUK WILAYAH INDONESIA

S

Oleh :

Drs. Mulyana Wirasasmita
TIr. Ipuk Widiyatmi, MSc.
Let.Kol. Soedono
B. Chrismantoro
Terson Hasiholan T.

PUSLITBANG PENGETAHUAN ATMOSFER
KEDEPUTIAN BIDANG PENELITIAN MEDIA DIRGANTARA
“ LAPAN - BANDUNG

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PUSLITBANG PENGETAHUAN ATMOSFER
BIDANG STANDAR ATMOSFER
KEGIATAN PERIODE 1999-2000

INDIKASI MUSIM BERDASARKAN VARIASI TROPOPAUSE
UNTUK WILAYAH INDONESIA

Mulyana Wirasasmita, Ipuk Widiyatmi, Soedono, Chrismantoro, Terson H.

Abstrak

Kehidupan manusia tidak dapat mengabaikan keadaan atmosfer di lingkungannya, tidak
hanya troposfernya saja tetapi juga stratosfenya. Begitu pula keadaan tropopause-nya yang
merupakan kopeling antara troposfer dengan stratosfer. Perilaku tropopause yang khusus untuk
wilayah Indonesia belum tersedia dengan baik, padahal atmosfer wilayah Indonesia termasuk
sebagai daerah ekuator, daerah monsun, dan daerah tropis, sehungga keunikan perilaku ini perlu
diteliti secara khusus.

Hasil penelitian dengan melihat data aerologi wilayah Indonesia menunjukkan adanya
perubahan panas yang cukup berarti terhadap Lapan-1979. Selain itu keadaan tropopause dapat

digunakan sebagai indikasi musim.

1. PENDAHULUAN

Atmosfer wilayah Indonesia sebagai daersh ekuator, daerah monsun dan tropis
mempunyai perilaku yang sangat unik. Faktor troposfer sebagai media kehidupan sangat
dibutuhkan oleh manusia, khususnya yang menyangkut pada permasalahan cuaca dan iklim yang
diantaranya adalah pertanian dan penerbangan. Begitu pula bagi semua kegiatan penelitian yang
menggunakan media atmosfer akan membutuhkan informasi perilaku parameter atmosfernya
secara umum serta khususnya di mana pelaksanaan penelitian hendak dilakukan.

Tropopause adalah lapisan batas tropasfer dengan stratosfer. Lapisan troposfer adalah
lapisan di mana temperatur menurun terhadap kenaikan ketinggian atau “lapse-rate” , sedangkan
lapisan stratosfer adalah lapisan di mana temperatur menaik terhadap ketinggian atau “inversi”.

_ Ketinggian tropopause global tergantung pada lintang tempat, dan bentuknya memanjang
dengan ketinggian 17 km di ekuator dan 8 km di kutub, Bjerknes (1932). Menurut Fukao dkk,
1979, lapisan tropopause merupakan “trowongan” (turmel) dan ketebalannya dapat mencapai
beberapa ratus meter sebagai hasil pengamatan dengan menggunakan MU-Radar di Shigaraki-
Jepang. Ditunjang pula oleh pendapat beberapa ahli yang mengatakan bahwa ada ketidak-
kontinuan tropopause secara global, yang mungkin disebabkan oleh gangguan seperti arus jet,
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front dan depresi. Dari hari ke hari terjadi peruibahan pada ketinggian tropopanse dan juga ber-
ubah terhadap musim (Lewis,1991).

Kecenderungan perilaku parameter atmosfer suatn wilayah dapat diteliti dengan
mengolgh data dalam rentang waktu yang cukup panjang, dan acuan yang akurat adalah data
setempat (“insitu”) di mana wilayah Indonesia meliputi daerah sekitar (6° LU - 11° LS) dan
(95° BT-146° BT). Rintisan penelitian keadaan tropopause di atas atmosfer Indonesia teah
dilakukan pada saat ini, misalnya menurut Mulyana W. dkk. (1994 ), tropopause (data
radiosonde) di atas Bandung dan Cirebon berbentuk lapisan dengan ketebalan dan ketinggian
(H) bervariasi terhadap ruang dan waktu. serta H rata-rata = 17,5 km. Selanjutnya Mulyana W.
dkk (1995), mengindikasikan bila isoterm tropopause tertutup rapat dan bergerak ke bawah akan
tejadi musim hujan (MH) sedangkan jika bergerak ke atas dan cenderung menghilang akan
terjadi musim kemarau (MK). Mulyana W. dkk., 1996, menunjukkan bahwa variasi tropopause
untuk Jawa Barat tergantung dari proyeksi matahari terhadap bumi (lintang), fungsi ruang dan
waktu, H maupun ketebalannya untuk MH > MK, bila anginnya banyak “shear” vertikal
memungkinkan terjadi turbulensi dan bila komponen angin zonal untuk bulan Januari didominasi
oleh angin Baratan (W) sedangkan pada bulan Juli bervariasi dan ada angin vertikal ke atas
yang mengubah W menjadi timuran (E).

Dalam kesempatan ini daerah penelitian diperluas menjadi sekitar wilayah Indonesia,
yang mana ditemukan bahwa tropopause masih berperioda musiman sehingga sangat baik unfuk
dipakai sebagai indikasi musim.

2. DATA DAN PENGOLAHANNYA

a)  Data

Data yang dipergunakan dalam makalah ini adalah data Aerologi yang berupa P
(tekanan), H (ketinggian) dan T (temperatur) udara atas harian setiap pada jam 00:00 GMT
dalam perioda 1980 - 1997 |;ntuk wilayah Indonesia dengan sumber data dari BMG dan
LAPAN. Data udara atas harian ini merupakan hasil peluncuran radio-sonde dengan balon
meteo. Adapun stasiun aerologi yang diambil adalah 11 stasiun seperti yang tercmhm'l-pfada

tabel 1.
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Tabel 1: Koordinat tempat dari 11 stasiun aerologi di wilayah Indonesia

No. STASIUN BUJUR|LINTANG
) )
1 IMEDAN 98.70 3.57
2 |PADANG 100.55 -0.88
3 |PANGKAL PINANG/| 106.17 -2.17
4 |JAKARTA 106.87 -6.34
5 |BANDUNG 107.60 -6.90
6 |SURABAYA 112.77 -7.22
7 |PALU 118.73 -0.68
8 |[KUPANG 123.67 -10.17
9 IMENADO 124.92 1.57
10 |]AMBON 128.10 -3.70
11 |MARAUKE 136.12 -1.18

b) Pengolahan
Dari data parameter fisis atmosfer (P, T, H) dalam kurun waktu 1980 - 1997 dibuat tabel

struktur atmosfer seperti terlihat pada tabel-tabel yang terlampir. Selanjutnya diolah secara
statistik untuk masing-masing bulan, lalu diteliti perilaku parameter fisisnya terhadap waktu
(t). Model parameter fisis temperatur terhadap ketinggian pada masing-masing stasiun aerologi
di wilayah Indonesia dibuat dalam bentuk kontur terhadap waktu (bulan) dengan ketinggian
(gpm) untuk lapisan standar tekanan termasuk permukasn, dan tropopause.

Dalam pengolahan dengan tinjauan skala regional ini difokuskan pada wakil Belahan
Bumi bagian Utara (BBU) diambil Medan dan Menado, wakil daerah ekuator diambil Padang
dan Palu, sedangkan wakil untuk Belahan Bumi bagian Selatan (BBS) adalah Jakarta, Bandung
dan Surabaya Tapi sebagai kontrol untuk wilayah Indonesia bagian barat - timur dan utara -
selatan dilibatkan sekiter 11 stasiun aerologi, selain 7 stasiun di atas yaitu Pangkal Pinang,
Ambon, Kupang dan Biak

Untuk melihat ada tidaknya periodisitas ketinggian dan temperatur di tropopause
dilakukan analisis spektrum, dan untuk menentukan periodisitss dominannya dengan
menggunakan prangkat lunak WWZ ( the Weighted Wavelet Z-Transform, Foster, 1996).
Pengolahan data untuk periodisitas ini diambil data Cengkareng - Jakarta dengan hasil seperti
terlihat pada gambar 4 dan gambar 5.
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Akhimya hasil tersebut di atas untuk masing-masing perilaku parameter fisis tropopause
dianalisis, keadaan MK dan MH dibandingkan, juga membandingkan terhadap hasil penelitian
Lapan-1979. Tujuan penelitian ini adalah menperoleh standar atmosfer Indonesia tahun 1997
sebagai refisi LAPAN-1979 gerta mencari indikasi musim di wilayash Indonesia dengan
menggunakan tropopause,

Perlunya data atmosfer atas yang baku atau “standar atmosfer” adalah untuk acuan
perilaku parameter atmosfer secara umum yang dapat dimanfaatkan bagi keperluan penelitian
keatmosferan dan khususnya bagi navigasi udara demi menjamin keselamatan penumpang
Dengan adanya kemajuan di berbagai bidang, langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh
terhadap kehidupan manusia yang khususnya atmosfer dalam kondisi lingkungan hidup. Standar
atmosfer sering pula dimanfaatkan sebagai Tolok Ukur batas ambang kondisi lingkungan,
sehingga dapat digunakan untuk mengantisipasi sedini mungkin. Selain itu penelitian ini
merupakan revisi Standar Atmosfer Indonesia, LAPAN 1979, yang sekaligus dapat digunakan
sebagai referensi pembuatan model iklim Indonesia

3. HASIL ANALISIS

Adapun hasil yang telah diperoleh berupa tabel 2 dan tabel 3, masing-masing tabel
menunjukkan temperatur (T) terhadap ketinggian (H) setiap km untuk stasiun di BBU yang
dalam hal ini diwakili oleh stasiun aerologi Medan dan Menado. Dari tabel 2 yang terlampir,
tampak adanya gambaran variasi tropopause untuk udara atas stasiun Medan di lapisan 16 - 18
km dengan suhu berkisar antara -77,0 °C sampai dengan - 83 °C. Begitu pula pada tabel 3 untuk
stasiun Menado, ketinggian tropopause bervariasi terhadap waktu di sekitar 16 - 18 km dengan
temperatur berfluktuasi antara -75 °C sampai -81 °C. Artinya lapisan tropopause untuk BBU,
selain bervariasi terhadap ketinggian dan waktu, bervariasi pula terhadap bujur timuirnya
(zonal). _
Tabel 4 dan tabel 5, tabel 6 dan tabel 7, serta tabel 8 dan tabel 9 terlampir, masing-
masing berurutan untuk keadaan stasiun Cengkareng-Jakarta, Bandung, dan Surabaya.'
Kesemuanya merupakan wakil stasiun yang terletak di BBS. Tabel-tabel ini adalah data klimat
rata-rata bulanan (1980 - 1997) untuk temperatur (T) dan ketinggian (H) terhadap lapisan
tekanan (P) standar atmosfer yang dilengkapi dengan lapisan permukaan, freezing level dan
tropopause di atas atmosfer Cengkareng-Jakarta, Bandung, dan Surabaya Jika kita selidiki
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ketiga stasiun ini menunjukkan keadaan tropopause bervariasi terhadap waktu di sekitar tekanan
100 mb ke arsh lebih tinggi lagi dengan suhu yang berfluktuasi di sekitar -78 °C dengan
kecenderungan udara makin ke sebelah timur makin menaik.

Sedangkan yang mewakili daerah ekuator ditampilkan pada tabel 10 dan tabel 11, serta
tabel 12 dan tabel 13 yang berurutan masing-masing untuk Padang dan Palu Dengan melihat
letak barat dan timurnya dapat dibandingkan bahwa di atas Padang tropopause sekitar ketinggian
100 mb ke atas, sedangkan di Palu lebih tinggi lagi yang terletak mendekati sekitar 70 mb.

Untuk memudahkan pembahasan, diungkap kecenderungan variasi tropopause terhadap
ruang dan waktu dalam bentuk kontur tropopause yang ditampilkan oleh gambar 1, gambagr 2,
dan gambar 3. Gabungan gambar-bambar tersebut merupakan pecahan atau bagian ruang dalam
tiga dimensi terhap waktu.

KONTUR TROPOPAUSE WILAYAH INDONESIA
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Gambar 1: Kontur temperatur (°C) tropopause terhadap waktu (bulan) dengan ketinggian
(gpm) untuk wilayah Indonesia (1980 -1997).
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Dari gambar 1 yang menunjukkan variasi suhu tropoppause fingsi dari waktu dan ketinggian,
tampak jelas tropopause di atas wilayah Indonesia adalah sekitar - 78 °C. Mulai bulan
Nopember sampai dengan bulan Juni suhu tropopause cenderung mendingin dan trend
ketinggian tropopausenya menaik. Periode ini dapat diklasifikasikan sebagai periode musim
hujan (MH). Dan dalam range bulan Juni sampai dengan bulan Oktober relatif lebih panas dari
pada periode musim hujan tadi yang selanjutnya disebut musim kemarau (MK).

KONTUR SUHU TROPOPAUSE ZONAL INDONESIA

88 103 107 112 116 123 125 130
B T A L M s e s Y i
M
19167 //\u//—/"/_’//_ 19167
:——_//"—-?D"‘—-—-—__._._._.-—-—"“T n
’é\ e
QO 18333 18333
@)}
o
Z 17500 17500
<
O
O 16667 16667
<
i
?_QJ 15833 15833
15000 15000
ag 103 107 112 116 121 125 130

BUJUR TIMUR (deq.)

Gambar 2: Kontur temperatur (°C) tropopause terhadap bujur timur (deg.) dengan ketinggian
(gpm) untuk wilayah Indonesia (1980 -1997), zonal.

Gambar 2, menunjukkan variasi kondisi tropopanse secara zonal yang berarti merupakan
gambaran tropopause di bagian barat wilayah Indoneaia dibandingkan terhadap bagian sebelah
timur. Tampak dari gambar, bahwa ketinggian tropopause di sekitar 16 - 17,5 km dengan
temperatur sekitar -78 °C, tetapi umumnya dari barat ke timur cenderung menaik tingginya dan
suhu terpanas di wilayah 104° BT atan sekitar Palembang. Daerah ini akan mendapat sedikit
gangguan seperti konveksi yang cukup kuat atan gab.
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KONTUR SUHU TROPOPAUSE MERIDONAL INDONESIA
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Gambar 3: Kontur temperatur (°C) tropopause terhadap lintang (deg.) dengan ketinggian (gpm)

untuk wilayah Indonesia (1980 -1997), meridional.

Sedangkan dari gambar 3, menunjukkan kecenderungan tropopause terhadap variasi
lintang atau secara meridional. Terlihat adanya “shear” dengan “slope” dari arsh selatan turun
ke bawah pada sekitar 3° LS yang dengan sendirinya diikuti oleh suhu yang memanas.
Ketinggian masih memperkuat dugaan bahwa tropopause di sekitar ketinggian 16,5 - 17,0 km
dengan suhu lebih kecil dari -78 °C. Tetapi ketinggian tropopanse untuk BBS lebih rendah dari

pada untuk daerah BBU.

Sebagai . penegasan dalam meneliti indikasi musim dengan variasi tropopause
dibutuhkan analisis spekirum yang meninjau periodisitas dominannya, dalam hal ini digunaken

perangkat lunak dari WWZ (The Weighted Wavelet Z- Transform. Foster, 1996).
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Gambar 4: Grafik variasi temperatur (°C) dan ketinggian (gpm) tropopause terhadap waktu
(bulan ke) dengan 1= bulan Januari 1980, untuk stasiun Cengkareng- Jakarta..

Gambar 4 memunjukkan grafik variasi temperatur terhadap rata-rata bulanan dari tahun 1980 -
1997 untuk tropopause di atas Cengkareng. = Dani grafik tampak adanya kecenderungan
temperatur tropopause yang periodik Hal ini sebagai sampel udara atas wilayah Indonesia
yang diolah serta dibahas masalah periodisitasnya Dengan melihat perilaku temperatur
terhadap waktu yang ditampilkan pada gambar 5 hasil WWZ, terlihat jelas periodisitas
dominannya pada perioda sekitar 12 bulanan yang berarti pengaruh kuat periode musiman, dan
28 bulanan sebagai pengaruh kuat dari Southern Oscillation (SO). Ini merupakan perilaku
tropopause untuk wilayah Indonesia yang mendapat sedikit gangguan.
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4. PEMBAHASAN

Dari tabel masing-masing stasiun, menunjukkan perilaku atmosfer wilayah Indonesia
bervariasi terhadap waktu, yang khususnya untuk tropopause. Umumnya tropopause berfluktuasi
di sekitar tekanan 100 mb, yang bertemperatur rata-rata sebesar -79,2 °C dan ketinggian 16.593
(gpm). Mulai lapisan troposfer (850 mb) sekitar free-atmosfer atau di atas boundary-layer yang
secara teori dapat dibenarkan untuk dibuat rata-rata bulanannya, sampai dengan lapisan
stratosfer rendah (3 mbr) dirata-ratakan berdasarkan tekanan standar untuk wilayah Indonesia.
Walaupun tabel rata-rata bulanan H dan T terhadap P standar untuk Pangkal Pinang, Kupang,
Ambon dan Mauroke tidak dilampirkan tetapi dalam perata-rataan untuk Indonesia sudah
diperhitungkan. Hasil rata-rata bulanan H dan T lerhudap P standar dari masing-masing stasiun
ini ditunjukkan pada tabel 12 dan tabel 13. Tampaknya untuk penggunaan rata-rata bulanan
dengan mean dapat diterima karena koefisien variasinya lebih kecil dari 10 %, begitu pula untuk
lapisan tropopause-nya. Tabel-tabel ini sangat dibutuhkan di lapangan dalam prakiraan secara
empiris dan sebagai koreksi layak tidaknya data yang diperoleh dalam operasi peluncuran balon
meteo.

Penggabungan analisis terhadap gambar 1, gambar 2 dan gambar 3, memberikan
keluaran variasi tropopause terhadap ruang atau tiga dimensi dari bujur, lintang dan ketinggian
tempat. Maka dapat diinterpretasikan bahwa
e bentuk tropopause merupakan terowongan (“tunnel) dengan ratra-rata H= 16,7 km dan T =

-79,0 °C.

e indikasi Musim Kemarau (MK) memmjukkan T tropopause = -76 °C mulai bulan Juli
sampai bulan Nopember, dan Musim Hujan (MH) T tropopause < -78 °C dari bulan
Nopember sampai dengan bulan Juni.

o dari daerah BBS yang paling selatan dengan H= 16,5 km dan T = - 76,0 °C ke arah ekuator
cenderung H makin naik dan T makin dingin sampai sekitar 7°LS pada T = - 78,0 °C, lalu
memanas yang diperkirakan akibat adanya udara panas yang menaik berasal dari sekitar 3°
LS, tropopause di ekuator mencapai ketinggian yang paling tinggi dengan H= + 17, 0 km
dan T =- 79,0 °C, selanjutnya suhu sedikit menurun untuk BBU ketika menjauh dari ekuator.
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*  dari Indonesia bagian Barat ke arah Timur, suhu tropopanse cenderung mendingin dengan
ketinggiannya menaik sampai H=1 17,0 km. dan T =-79,0 °C.
Dalam mengevaluasikan hasil tersebut dibuat tabel 14 untuk membandingkan terhadap
profil temperatur Indonesia tahun 1979, (Mulyana W, dkk., 1979/1980).

LAPAN-1979 | LAPAN-1997

P H [T H | T | AH [AT |y | 0 | Ay
(mbr)| (gpm) | (°C) | (gpm) | (°C) | (gpm) |(°C)|x10° [x10° | x 10°
850 | 1456 [16.2| 1500 |17.8| 44 L6
700 1 3051 | 7.8 | 3138 | 94 | 87 16 -50]-51]-01
500 | 5800 |-7.1 | 5848 |.55| 48 1.6 -56-55] 0.
400 | 7544 (-16.8| 8163 |-15.5| 619 13 -7.0 |43 | 27
300 | 9643 |-31.4f 9936 |-30.6| 293 08 -81|-85] -04
200 | 12383 |-53.6| 12422 |-53.1| 39 05 -89]-91 | -02
150 | 14184 |-69.7| 14093 |-67.2| -91 2.5 -34 (-84 -5.0
100 | 16556 |-77.8| 16593 [-79.2| 37 -14 33 |48/ -8.1
50 | 20649 (-64.1| 20632 |-658| -17 -17 27 |33 | 06
30 | 23823 (-55.4 | 23687 |-56.7| -136 -13 17 | 3.0 | 13
20 | 26497 |-50.8 | 26257 |49.7| -240 11 11| 27| 16
10 | 30579 |-46.3| 30932 [43.6| 353 27 -15| 13| 28

Tabel 14:  Perbedaan ketinggian dan temperatur atmosfer di atas wilayah Indonesia LAPAN
(1980 - 1997) terhadap LAPAN-1979 serta beda lapse-rate-nya ().

Secara umum troposfer mulai dari lapisan bertekanan 850 mbr atau H sekitar 1,5 km
sampai 100 mbr atau H sekitar 14 km yang ditunjukkan pada kolom AT, tampaknya atmosfer di
atas wilayah Indonesia dalam kurun waktu 17 tahun lebih panas terhadap keadaan sebelumnya
(LAPAN-1979).  Perbandingan ketinggian atmosfernya juga seolah-olah menaik yang
ditunjukkan pada kolom AH, berarti karena udara memanas maka udara berkembang ke atas.
Kemungkinan besar proses ini ditumjang oleh terjadinya proses konveksi. Sedangkan mulai
lapisan 100 mb sampai lapisan 30 mb, suhu udara cenderung berkurang, yang berarti tropopause
lebih dingin untuk LAPAN-1997.

Lapisan tropopause didapat harga rata-rata adalah -79,2 °C pada ketinggian 16,7 km
walaupun pada rata-rata Desember adalah -81,6 °C pada 16,8 km tetapi dari variasi harian ada
yang mencapai -83,6 °C pada ketinggian 17,6 km.
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8. KESIMPULAN

Dengan adanya data udara atas khususnya data radiosonde, maka secara operasional
dapat dilakukan indikasi musim dengan menggunakan perilaku tropopause untuk peningkatan
kualitas prediksi. Hal ini ditunjang dengan adanya hasil analisis spekirum temperatur
tropopause Indonesia terhadap waktu dengan menggunakan perangkat lunak dari WWZ
Hasilnya didapat periodisitas dominannya pada perioda sekitar 12 bulanan sebagai pengaruh
periode musiman, dan 28 bulanan sebagai pengaruh kuat dari Southem Oscillation (SO).

Hasil rata-rata bulanan temperatur dan ketinggian terhadap tekanan standar yang
dibandingkan dengan LAPAN-1979 menunjukkan bahwa atmosfer dalam kurun waktu 17 tahun
ternyata lebih panas, sedangkan di tropopause lebih dingin. Jika tabel 12 dan tabel 13 diberi
nama LAPAN-1997, maka ini merupakan perbaikan dari LAPAN-1979.

Berdasarkan hasil pengolahan data klimat dari 11 stasiun aerologi diperoleh indikasi
tropopause wilayah Indonesia sebagai berikut:

« Bentuk tropopause merupakan “tunnel” dengan rata-rata H=16,7 km, dan T=-79,2°C.

o Temperatur dan ketinggian merupakan fungsi dari ruang dan waktu.

e Trend secara meridional, ketinggiannya di BBS lebih rendah dari pada di daerah BBU.
Dari daerah BBS ke arsh ekuator cenderung H makin naik dan T makin dingin, lalu
memanas yang diperkirakan akibat adanya “shear” dengan “slope” dari argh selatan turun
ke bawah atau menaik berasal dari sekitar 3° LS, di ekuator mencapai ketinggian maksimum
dengan H= + 17,0 km dan T=- 79,2 °C, selanjutnya suhu sedikit menurun untuk BBU
ketika menjauh dan ekuator.

e Trend secara zonal, dari Indonesia bagian Barat ke arah Timur, suhu tropopause cenderung
mendingin dengan ketinggiannya menaik sampai H=1 17,0 km. dan T=-79,2°C.

o Musim Kemarau (MK) menunjukkan T = -76 °C mulai bulan Juli sampai bulan Nopember,
dan Musim Hujan (MH) jika T <-78 °C dari bulan Nopember sampai dengan bulan Juni.
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iy = G ey A e i

H | 1,0 2 3 5 3 7
1000 20,8 20,4 19,1 20,3 20,2 20,1 19,6
20000 154 15,0 143 15,3 152 14,9 150
3000 10,1 9,5’ 94, 102° 10,1 9,7 10,2
4000 48 41 41 4,8] 48! 42 53
5000 -0,6: -1,41 -1,4 -0,8i 0,7 1,5 02
6000 6,3 -7,0° 74 -6,6: 64 Y 63
7000 12,3 -12,7 -13,7 12,5 -12,3 -13,4 -13,0
8000 -18,7 -18,9° 2204 .188° -18,6 -19,7 =203
9000 25,6 258 275 .25,6., 25,3 26,6 279

10000 -33,0° 33,5 -34,9' 33,3 2328 -4l -35,6
11000  -40,9° -42,0 42,61 41,70 408 427 -433
12000 -49,1° 507 508 -50,1° 489 50,6 51,3
130000  -57.6. 589 59,7 579 -56,4 -58,8 -59,6
14000  -66,0- 66,3 68,2 -65,0! 63,6 -66,3 67,4
15000 -73,7 727 748 71,80 10,7 723 133
16000 -79,5 772 -89’ -76,6{ -163 762 76,6
17000  -81,9 86 806 9,1 87 0 769 77,1
18000| -807] 720 199 W84l mas] 48 150
19000 .77, 1 | £ TR X T X} 738 -108 0 -718
20000  -72,1i 699i  -734 71,50 689 66,3 674
21000  -67,2' -66,2' -68,5. -67,2! 63,9 62,4 63,7
220000  -63,0: -63,5 -63.4° -63.4. -59.8 59,7 -G0,9
23000 -59,9 61,5 -58,9 -60,4° -56,8 578 -58,8
24000 -58,1 -60,1 -56,0 58,1 -54,9 56,2 57,2
25000 -57,5! -59,0. 548 -56,7, 542" T 548 559
26000  -57,8 58,21 54,81 -55.8i .543 524 54,7
27000]  -58.2' -574° 54,91 -55,0i -54.8 492 -53,6
28000]  -58,2 -56,6 -54,3' -54,0; -550 44,7 52,4
29000 57,2 -55,4 -523 -52,6: 546 -384 51,1
30000 54,6 -53,7i -479: -50,2 530 29,8 49,4

T U TR

TABEL 10: RATA-RATA 'T'EMPERNI‘UR (T,'O) BULANAN BULANAN (1980 - 1997) SETIAP 1000 gpm

UNTUK STASIUN PADANG, "PADA JAM 00:00 GMT.
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